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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Wisata kuliner saat ini menjadi salah satu sektor wisata yang paling memberikan dampak 
terhadap suatu daerah, karena wisata kuliner menjadi salah satu alasan wisatawan untuk datang ke 
sebuah daerah menurut Pitana (dalam kompas.com, 2017). Begitu besarnya dampak wisata 
kuliner, maka dalam paparan Deputi Bidang Pengembangan Destinasi dan Investasi Pariwisata 
(DBPDIP) menjelaskan bahwa wisata kuliner memberikan pendapatan dari hasil penjualan produk 
sebesar 45% dari total keseluruhan pendapatan yang diberikan pada sektor Budaya pada portofolio 
produk wisata. Berikut Tabel 1.1 yang menjelaskan mengenai portofolio produk wisata.  
   Tabel 1.1 PORTFOLIO PRODUK WISATA 
Sumber : Paparan Deputi BPDIP tahun 2016 
 
Persentase portofolio produk wisata yang terdapat pada Tabel 1.1 berdasarkan pendapatan yang 
diterima dari hasil penjualan produk dari masing-masing bidang atau sektor. Pada portofolio 
produk wisata sektor Alam menerima pendapatan sebesar 35%, sektor Budaya sebesar 60%, dan 
sektor Buatan Manusia sebesar 5%. Terlihat bahwa persentase portofolio pada bidang Budaya 
tertinggi dengan jumlah 60%, kemudian pada bidang Budaya Wisata Belanja dan Kuliner 
memberikan pendapatan tertinggi yaitu sebesar 45% dari total keseleruhan pendapatan yang 
diterima pada bidang Budaya.  Besarnya wisata kuliner diimbangi dengan semakin banyaknya 
tempat makan (Anonim, dalam Pratama 1: 2015). 
Banyak bermuculannya tempat makan akan membuat bingung wisatawan, dikarenakan 
minimnya informasi mengenai tempat makan. Informasi pun menjadi kebutuhan bagi wisatawan. 
Informasi di era globalisasi saat ini mudah untuk didapatkan, dengan memanfaatkan sistem 
informasi melalui media teknologi informasi yang di dukung internet dan mengaksesnya melalui 
komputer, laptop. Informasi kuliner bisa didapatkan melalui search engine, media sosial, dan 
forum wisata kuliner, namun saat ini informasi bisa didapatkan melalui smartphone yang lebih 
mudah dalam penggunaannya. Perkembangan teknologi informasi dalam bidang kuliner dengan 
menggunakan smartphone salah satunya adalah bermunculan berbagai aplikasi mobile dalam 
bidang kuliner yang menyajikan informasi- informasi mengenai berbagai tempat makan, makanan 
yang di jual, dan informasi lainnya(techinasia, 2017). Fenomena yang ada di Indonesia, 
penggunaan aplikasi kuliner yang memberikan informasi- informasi seputar kuliner masih tidak 
tersebar rata, sehingga para wisatawan merasa kesulitan dalam mendapatkan informasi dan 
memilih lokasi wisata kuliner yang mereka inginkan ketika berada di sebuah daerah yang minim 
akan informasi mengenai wisata kuliner. 
Salah satu aplikasi mobile dalam bidang kuliner adalah Zomato Apps. Di bandingkan dengan 
pesaingnya pada aplikasi bisnis dalam bidang kuliner, zomato memiliki features yang lebih 
lengkap seperti Mapping System dan Drive With Uber, selain itu zomato memberikan keterangan 
lengkap yang di butuhkan oleh calon pengunjung tentang restoran atau cafe yang akan dikunjungi, 
seperti alamat, peta yang di bantu mapping system sehingga pengunjung tidak perlu takut salah 
arah, nomor kontak, foto, rating, review, dan menu yang belum tentu disediakan oleh aplikasi lain 
dalam featuresnya (www.infokomputer.com, 2015). Zomato pun memiliki aplikasi selain Zomato 
Apps yang dapat membantu para pebisnis kuliner dalam mengelola bisnis kuliner mereka, yaitu 
Zomato For Business. Aplikasi Zomato For Business ini berfungsi sebagai aplikasi pendukung 
dalam mengelola bisnis kuliner dan informasi yang terdapat pada halaman Zomato Apps, aplikasi 
Zomato ini yang menjadi objek peneliti dalam penelitian ini.  
Menurut pengamatan peneliti, keberadaan aplikasi bisnis berbasis sistem informasi seperti 
Zomato Apps ini masih belum di manfaatkan atau digunakan dengan maksimal oleh para pengelola 
wisata kuliner yang ada di daerah-daerah sebagai peluang dalam bisnis mereka. Fenomena tersebut 
dikarenakan masih kurangnya kepercayaan para pengelola bisnis kuliner terhadap kerjasama yang 
akan di jalin, selain itu faktor pengeluaran yang lebih besar menjadi hal yang akan selalu dipikirkan 
oleh para pengelola kuliner ini, selain itu pemegang tanggung jawab dalam pengoperasian aplikasi 
ini, dan juga bagaimana pengoprasian aplikasi yang akan digunakan juga menjadi masalah yang 
ditakutkan oleh para pengelola bisnis kuliner di daerah. Sebagai pengelola sebuah bisnis kuliner 
sudah semestinya mengikuti perkembangan zaman, dengan mengikuti perkembangan tersebut 
dapat memberikan kemudahan, dan keuntungan tersendiri dari pihak pengelola maupun dari pihak 
pengunjung atau wisatawan, terlalu banyaknya hal yang dipikirkan dalam menggunakan sesuatu 
yang baru berdampak pada terhambatnya kemajuan bisnis kuliner yang mereka kelola dan 
kurangnya informasi yang diberikan kepada calon pengunjung mereka.  
Peneliti merasa perlu adanya gambaran dalam pemanfaatan sistem informasi berbasis aplikasi 
ini dari segi pengelola bisnis kuliner yang sudah ahli dalam memanfaatkan aplikasi kuliner ini, 
maupun dari segi pengguna yang biasa memanfaatkan aplikasi kuliner ini dalam memilih lokasi 
untuk berkuliner. Gambaran yang diberikan peneliti diharapkan dapat menjadi sebuah bahan 
pembelajaran para pengelola bisnis kuliner, sehingga dapat melihat peluang pada aplikasi Zomato 
ini dalam mendukung bisnis mereka, membantu para pengguna atau wisatawan memilih tempat 
kuliner, dan dalam mendukung wisata kuliner. Berdasarkan fenomena tersebut diatas peneliti ingin 
memberikan gambaran dalam pemanfaatan sistem informasi berbasis aplikasi khususnya aplikasi 
Zomato ini, sehingga dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Pemanfaatan Sistem 
Informasi Sebagai Pendukung Pemilihan Lokasi Wisata Kuliner (Studi Pada Pengguna 
Aplikasi Zomato)”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan oleh peneliti, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan dengan bentuk pertanyaan penelitian yang meliputi : 
1. Bagaimana gambaran penggunaan aplikasi bisnis kuliner Zomato berbasis teknologi 
informasi di Jakarta? 
2. Apakah kekuatan dan kelemahan aplikasi kuliner Zomato berbasis sistem informas i 
sebagai pendukung bisnis? 
3. Bagaimana aplikasi bisnis kuliner Zomato berbasis sistem informasi mendukung dalam 
pengambilan keputusan pemilihan lokasi wisata kuliner? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti memiliki tujuan dalam penelitian ini meliputi : 
1) Meberikan gambaran penggunaan aplikasi bisnis kuliner Zomato berbasis informasi. 
2) Menjelaskan dan mendeskripsikan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh aplikasi 
bisnis kuliner Zomato berbasis sistem informasi dalam mendukung bisnis. 
3) Mendeskripsikan bentuk dukungan dalam pengambilan keputusan pemilihan lokasi 
wisata kuliner yang diberikan aplikasi bisnis kuliner Zomato berbasis sistem informas i.  
D. Kontribusi Penelitian 
Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan dapat berkontribusi positif dan 
memberikan manfaat kepada pihak-pihak terkait, baik itu manfaat teoritis maupun manfaat praktis, 
antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman dan dapat dijadikan sumber 
informasi baru bagi peniliti berikutnya yang membahas perihal pemanfaatan sistem 
informasi sebagai pendukung pemilihan lokasi wisata kuliner, sehingga dapat terus 
dikembangkan. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran dan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan atau acuan bagi para pengelola bisnis kuliner dalam pemanfaatan sistem 




E. Sistematika Penuliasan 
Penyajian sistematika penulisan yang teratur dan terstruktur diharapkan dapat membantu atau 
memudahkan dalam membaca isi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka secara 
sistematis diuarikan sebagai berikut :  
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan ini berisi mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kontribusi penelitian dari segi manfaat teoritis dan manfaat 
praktis, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab tinjauan pustaka ini terdapat dua subbab, yaitu Kajian Empiris yang 
memaparkan penelitian-penelitian terdahulu dan Tinjauan Teori yang berisi 
mengenai teori-teori dari para ahli yang mendukung dalam penelitian ini. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab metode penelitian ini berisi tentang jenis penelitian, fokus penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, analis is 
data dan keabsahan data. 
BAB IV HASIL dan PEMBAHASAN 
Pada bab hasil dan pembahasan ini menjelaskan mengenai gambaran umum dari 
peusahaan Zomato, penyajian hasil penelitian yang disertai dengan pembahasan 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 
BAB V PENUTUP 
Bab penutup ini mengemukakan tentang kesimpulan pembahasan dari bab-bab 
sebelumnya. Saran berisi tentang masukan yang diberikan oleh peneliti terkait hasil 
penelitian. 
 
